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ABSTRACT 
Cap Go Meh is the fifteenth day of the first month of the Chinese lunar calendar. 
The purpose of this study is to describe Tatung, the spirit medium, who is the 
main part of the Cap Go Meh festival parade in Ketapang, West Kalimantan, and 
the meaning of the Tatung for Chinese Indonesians in Ketapang. In conducting 
this research, the writer participated in the Cap Go Meh celebration to observe the 
tradition, conducted several interviews with several people who understood Cap 
Go Meh and Tatung. This study found that there are two main kinds of Tatung, 
the one is possessed by ancient Chinese generals or Chinese gods and the one is 
possessed by Dayak warriors. The costumes and the accessories worn by those 
Tatung show the differences between these two kinds of Tatung. During the 
parade, both kinds of Tatung, similarly show that they are invincible by 
performing actions like cutting oneself with a knife, stabbing oneself with a 
machete, and other similar actions. For the people of Ketapang, particularly those 
of Chinese descendants, the existence of Tatung is important in their life and 
history. Not only is Tatung a healer but also a peacekeeper and a protector from 
evil for the Chinese descendants in the region. 
  xii 
 
ABSTRAK 
Cap Go Meh adalah hari kelima belas bulan pertama penanggalan Imlek. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang tatung, roh yang 
menjadi bagian utama dari parade festival Cap Go Meh di Ketapang, Kalimantan 
Barat dan makna tatung bagi orang Indonesia Tionghoa di Ketapang. Dalam 
melakukan penelitian ini, penulis berpartisipasi dalam perayaan Cap Go Meh 
untuk mengamati tradisi, melakukan beberapa wawancara dengan beberapa orang 
yang memahami Cap Go Meh dan Tatung. Studi ini menemukan bahwa ada dua 
jenis utama tatung, yang dimiliki yaitu jenderal Cina kuno atau dewa Cina dan 
panglima dayak. Kostum dan aksesoris yang dikenakan oleh para tatung tersebut 
menunjukkan perbedaan antara kedua jenis tatung tersebut. Selama pawai, kedua 
jenis tatung tersebut sama-sama menunjukkan bahwa mereka kebal dengan 
melakukan tindakan seperti memotong diri sendiri dengan pisau, menusuk diri 
sendiri dengan parang, dan tindakan serupa lainnya. Bagi masyarakat Ketapang, 
khususnya keturunan Tionghoa, keberadaan tatung penting dalam kehidupan dan 
sejarah mereka. Bagi mereka, tatung tidak hanya sebagai penyembuh tetapi juga 
penjaga perdamaian dan pelindung dari hal-hal yang jahat.
  
